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ABSTRAK

Ananda Tri Cahya Ningrum Analisis Penerapan Teknik Tendangan Kategori
Tanding Dewasa Putri Cabang Olahraga Pencak Silat Pada Pertandingan PON XX
Papua Tahun 2021, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2024.
Kata kunci: teknik, kategori tanding pencak silat, tendangan

Tendangan di pertandingan Pencak Silat merupakan teknik dasar yang harus
dikuasai oleh seorang atlet pesilat, agar tercapainya prestasi yang maksimal
diperlukan adanya evaluasi sebagai acuan pelatih dalam latihan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis teknik tendangan kategori tanding
dewasa putri cabang olahraga pencak silat pada pertandingan PON XX PAPUA
Tahun 2021.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif sedangkan metode yang digunakan adalah metode observasi terstruktur.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total sampling dengan
subjek sebanyak 40 atlet kategori tanding dewasa putri yang bertanding di
gelanggang 1 dan gelanggang 2 PON XX Papua Tahun 2021. Dan teknik analisis
data deskriptif kuantitatif menggunakan presentase.

Hasil penelitian menunjukkan analisis dari presentase teknik tendangan
PON XX Papua Tahun 2021, diperoleh sebagian besar persentase yang nilainya
tinggi adalah tendangan samping (38,6%) didapatkan dari kelas tanding D putri dan
hasil perolehan terendah didapatkan oleh tendangan belakang dengan persentase
(12,5%) didapatkan oleh kelas tanding B putri, C putri dan F putri. Berdasarkan
hasil yang di dapat secara keseluruhan dapat disimpulkan persentase tendangan
yang efektif digunakan saat bertanding pada atlet PON XX Papua Tahun 2021
adalah teknik tendangan samping, dikarenakan tendangan ini mempunyai peluang
lebih banyak masuk poin karena jangkauan yang dimilikinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Aktivitas sehari-hari tidak jauh dari kegiatan fisik kegiatan fisik

yang sering dilakukan tidak jauh dari olahraga, olahraga adalah bentuk
gerakan tubuh secara berulang yang teratur dan terencana guna
menyehatkan tubuh serta meningkatkan kebugaran jasmani. Orang di
katakan bugar apabila seseorang melakukan aktivitas fisik tanpa mengalami
kelelahan. Ada beberapa cabang olahraga yang cukup diminati di kalangan
usia dini, remaja, dan dewasa. Salah satu olahraga yang banyak diminati
karena perkembangannya yang pesat adalah Pencak Silat. Ketika
dikembangkan, Pencak Silat tidak hanya digunakan untuk bela diri, tetapi
juga sebagai seni, olah raga, bahkan olah raga kompetitif. Hal ini membuat
olahraga pencak silat sudah tidak asing dengan kebanyakan warga Indonesia
pencak silat adalah olahraga yang telah dikenal di berbagai Negara Asia
maupun Eropa. Pencak silat tak hanya di jadikan sebagai hobi tetapi juga di
jadikan ajang prestasi atau penyaluran bakat seperti mengikuti
kejuaraan,selain untuk mencari prestasi kegunaan pencak silat juga untuk
bekal menjaga diri dari banyaknya kejahatan di luar.

Pencak Silat merupakan seni bela diri tradisional yang berasal dari
Indonesia organisasi utama yang menaungi Pencak Silat di seluruh
Indonesia adalah IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia), pencak silat sudah di
kenal di berbagai Manca Negara contohnya Malaysia, Singapura, Jepang,

Korea, Taiwan dan Negara yang lainnya. Selain itu, Indonesia memiliki



berbagai aliran pencak silat yang di sebut perguruan, dengan
perkembangannya semakin pesat yaitu PSHT (Persaudaraan Setia Hati
Terate), IKSPI (Ikatan Kera Sakti Putra Indonesia), Pagar Nusa, Cempaka
Putih, Perisai Diri, Tapak Suci, Persinas Asad, dan Merpati Putih. Pencak
Silat telah mewakili di berbagai kejuaraan resmi mulai tingkat antar
perguruan, 02SN, PON (Pekan Olahraga Nasional), hingga Sea Games. Tak
hanya itu, pencak silat Indonesia telah meraih Sembilan medali emas di
tingkat Sea Games 2023 di Kamboja, dalam cabang olahraga pencak silat
terdapat 2 kategori yang di perlombakan diantara lain kategori tanding dan
seni. Salah satu kejuaraan pencak silat paling tinggi di Indonesia adalah
Pekan Olahraga Nasional (PON), dengan diselenggarakannya PON
diharapkan dapat menjaring generasi muda yang akan menjadi pencak silat
nasional dan mengharumkan nama Indonesia di Mancanegara.

Dalam kategori kelas tanding pencak silat menampilkan 2 orang dari
sudut yang berbeda yaitu sudut biru dan sudut merah yang berhadapan dan
kedua nya menggunakan gerakan bela serang tendangan, pukulan,
guntingan, jatuhan, dan sapuan. Dalam olahraga pencak silat ada beberapa
macam teknik dasar seperti menendang, memukul, menangkis dan pola
langkah serangan, teknik dasar tersebut harus di kuasai oleh para pesilat,
sehingga dapat menguasai tenik bela serang selanjutnya saat bertanding.
Dengan menggunakan taktik tersebut atlet dikatakan mendapatkan poin
apabila bela serang tersebut sah. Keterampilan jatuhan, tangkisan, pukulan,
dan tendangan merupakan teknik gerakan yang wajib di kuasai oleh para

pesilat, dan terdapat fungsi atau kegunaan tersendiri dari gerakan bela



serang tersebut. Aspek yang menunjang tercapainya keunggulan pada
kategori pertandingan Pencak Silat adalah fisik, teknik, dan mental. Pada
kategori tanding Pencak Silat, pertandingan dimenangkan apabila ahli
pesilat memperoleh angka atau poin terbanyak. Jurus menyerang dan
bertahan yang dilakukan selama 3 ronde berturut-turut merupakan jurus
teknik yang frekuensinya tinggi. dalam pertandingan. Salah satu kategori
pertandingan Pencak Silat, nilai pertandingan Pencak Silat dicapai ketika
serangan dilakukan tepat dalam area sasaran yang diperbolehkan tanpa ada
halangan yang menimbulkan suara pada pelindung tubuh. Untuk
mendapatkan poin pesilat harus melakukan gerakan bela serang sesuai
dengan perkenaan sasaran yang telah di tentukan, sasaran yang tidak
diperbolehkan adalah area wajah, area kemaluan, dan area kepala.
Tendangan merupakan salah satu teknik gerakan yang wajib
dikuasai dalam olahraga ini, karena teknik tendangan adalah gerakan dasar
cabang olahraga pencak silat, ada beberapa macam tendangan dalam pencak
silat yang lebih dominan digunakan dalam pertandingan diantaranya
Tendangan depan, Tendangan sabit, Tendangan belakang, Tendangan
samping. Terdapat fungsi dan kegunaan tersendiri dari setiap teknik
tendangan, dengan menganalisis besarnya presentase nilai di setiap teknik
tendangan, pesilat harus bisa menggunakan teknik dengan efektif untuk
memenangkan pertandingan. Pelatih juga harus mewaspadai berbagai
kesalahan yang terjadi pada suatu pertandingan yang dapat menghalangi
seorang pesilat untuk meraih kemenangan atau menurunkan skor seorang

pesilat dalam suatu pertandingan. Olahraga pencak silat memerlukan



pertimbangan dan nasihat ketika membuat rencana latihan yang mencapai
prestasi. Namun saat ini belum ada informasi yang menganalisis
penggunaan teknik tendangan pada pertandingan Pencak Silat merupakan
teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang atlet, pesilat agar tercapainya
prestasi yang maksimal diperlukan adanya evaluasi sebagai acuan pelatih
dalam latihan.

Pada penelitian ini akan membahas perihal penggunaan teknik
tendangan atlet saat pertandingan pada PON XX Papua Tahun 2021.
Melalui pengamatan peneliti saat observasi, pesilat saat pertandingan
kurangnya penggunaan teknik tendangan secara efektif. Mampu
menentukan prioritas pelatihan yang tepat ketika menerapkan program
pelatihan dan guna mengetahui kemampuan pesilat dalam melakukan
penerapan teknik tendangan selama pertandingan. Dengan demikian,
peneliti berpendapat jika perlu adanya penelitian tentang analisis penerapan
teknik tendangan dalam pertandingan pencak silat kategori laga. Oleh
karena itu, penelitian ini dapat menjadi penilaian bagi para pelatih dalam
menciptakan program latihan yang efektif bagi atletnya. Peneliti tertarik
untuk menulis penelitian terkait dengan penjelasan di atas, maka topik yang
diangkatnya adalah. “Analisis Penerapan Teknik Tendangan Kategori
Tanding Dewasa Putri Cabang Olahraga Pencak Silat Pada Pertandingan

PON XX Papua Tahun 2021”.



Identitas Masalah

Dengan latar belakang permasalahan yang diuraikan, permasalahan
berikut dapat diidentifikasi Belum adanya analisis penerapan teknik
tendangan kategori tanding dewasa putri pada pertandingan PON XX Papua
Tahun 2021.

Pembatas Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dari pembahasan dan tidak menjadi
luas maka, skripsi ini memberi pembatasan masalah dalam penelitian ini
hanya memfokuskan tentang Analisis Penerapan Teknik Tendangan
Kategori Tanding Dewasa Putri di Pertandingan PON XX PAPUA 2021.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan definisi masalah
sebelumnya, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
“Bagaimana analisis teknik tendangan kategori tanding dewasa putri dalam
olahraga pencak silat pada pertandingan PON XX Papua tahun 2021?
Tujuan Masalah

Setiap penelitian harus mempunyai tujuan yang ingin dicapai oleh
peneliti, yaitu tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis teknik
tendangan kategori tanding dewasa putri cabang olahraga pencak silat di
pertandingan PON XX PAPUA 2021.

Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak

pihak diantaranya:



a. Bagi atlet
Sebagai acuan dalam berlatih agar dapat memaksimalkan
latihan khususnya teknik tendangan.
b. Bagi pelatih
Penelitian ini dapat digunakan pelatih sebagai penentu
prioritas latihan dalam pembinaan prestasi pada atlet kategori
tanding agar pesilat dapat menggunakan teknik dengan efektif untuk
dapat memenangkan pertandingan.
2. Manfaat Teoritis
Analisis penerapan teknik tendangan dapat memberi manfaat
teoritis mengenai efektifitas agar lebih maksimal dalam melakukan
penerapan teknik tendangan untuk mendapatkan poin dalam

memenangkan pertandingan.
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